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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, penulis panjatkan atas petunjuk dan karunia
Allah Ta’ala, buku ini dapat diwujudkan. Salawat serta salam
kepada Rasulullah Muhammad Saw. yang telah membimbing
umat ke jalan yang lurus.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penerbitan buku ini, terutama teman-
teman di PT RajaGrafindo Persada. Buku ini disusun berdasarkan
materi perkuliahan yang tercantum di dalam kurikulum Fakultas
Tarbiyah. Oleh sebab itu, buku ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa dan pihak-pihak yang berkepentingan di dalam
memahami persoalan-persoalan psikologi agama terutama dalam
hubungannya dengan kesehatan jiwa pemeluk agama.

Tak lupa penulis persembahkan buat isteri tercinta Hj.
Ekawati, S. Ag, M.Hum dan anak-anakku tersayang: Amanda
Putri Aprilia dan Arifa Azmi Oktarina yang telah mendorong
dan memberi inspirasi kepada penulis untuk selalu kreatif
menghasilkan karya-karya tertulis.
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Kritik dan saran diharapkan dari para pembaca guna
penyempurnaan buku ini.

Palembang, Januari 2014
Penulis
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PENGERTIAN,
RUANG LINGKUP, DAN
KEGUNAAN PSIKOLOGI AGAMA

A. Pengertian Psikologi Agama

Psikologi Agama menggunakan dua kata, yaitu, psikologi
dan agama. Kedua kata ini memiliki pengertian yang berbeda.
Psikologi secara umum diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
gejala jiwa manusia yang normal, dewasa dan beradab (Jalaluddin
dkk, 1979: 77). Menurut Robert H. Thoules (1992: 13), psikologi
sekarang dipergunakan secara umum untuk ilmu tentang tingkah
laku dan pengalaman manusia.

Barangkali masih cukup banyak definisi yang dikemukakan
para ahli tentang psikologi. Tetapi, dari definisi-definisi yang
dikemukakan tersebut, secara umum mencoba meneliti dan
mempelajari sikap dan tingkah laku manusia sebagai gambaran
dari gejala-gejala jiwa itu sendiri yang bersifat abstrak, maka
untuk mempelajari kehidupan kejiwaan manusia hanya mungkin
dilihat dari gejala yang tampak, yaitu pada sikap dan tingkah
laku yang ditampilkannya.

Memang, manusia mungkin saja memanipulasi apa yang
dialaminya secara kejiwaan, hingga dalam sikap dan tingkah laku
yang kelihatan berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan
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keadaan yang sebenarnya. Mereka yang sebenarnya sedih, dapat
berpura-pura tertawa. Ataupun karena perasaan gembira yang
berlebihan, dapat membuat seseorang menangis. Namun secara
umum, sikap dan perilaku baik yang tampak dalam perbuatan
maupun mimik (air muka) umumnya tak jauh berbeda dari
gejolak batinnya, baik cipta, rasa dan karsanya.

Selanjutnya, agama juga menyangkut masalah yang
berhubungan dengan kehidupan batin manusia. Agama sebagai
bentuk keyakinan, memang sulit diukur secara tepat dan rinci.
Hal ini pula barangkali yang menyulitkan para ahli untuk
memberikan definisi yang tepat tentang agama. Dan walaupun
J.H. Leuba dalam bukunya Al-Qur’an Psyshological Study of Religion
telah memasukkan lampiran yang berisi 48 definisi tentang
agama tak ada gunanya, karena hanya merupakan kepandaian
mencari kata-kata yang dapat digunakan untuk membuat definisi
agama (Zakiah Daradjat, 1970: 12).

Pendapat tersebut bukan merupakan agama sama sekali
karena tidak dapat dipahami melalui pendekatan definitif. Karena
itu, walaupun mungkin belum disepakati semua pihak, barangkali
rangkuman definisi yang dikemukakan Harun Nasution dapat
memberikan gambaran tentang pengertian agama. Beranjak dari
pengertian etimologis, Harun Nasution kemudian merangkum
sejumlah definisi tentang agama dan merumuskan sejumlah
unsur penting yang terdapat dalam agama tersebut.

Menurut Harun Nasution (1974: 10), pengertian agama
berdasarkan asal kata, yaitu al-Din (relegre, religare) dan agama.
Al-Din (Semit) berarti Undang-undang atau Hukum. Kemudian
dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan. Sedangkan
dari kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan
membaca. Kemudian reliagre berarti mengikat. Adapun kata
agama terdiri dari a = tidak, gama = pergi mengandung arti tidak
pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun temurun.
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Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut, menurut

Harun Nasution (1974: 10), intisarinya adalah ikatan. Karena itu,

agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi
manusia sebagai kekuatan asal dari suatu kekuatan gaib yang
tak dapat ditangkap dengan panca indera, namun mempunyai
pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-

hari. Secara definitif agama adalah:

1.

Pengakuan manusia terhadap adanya kekuatan gaib yang
harus dipatuhi.

Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai
manusia.

Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri

manusia dan yang memengaruhi perbuatan-perbuatan
manusia.

Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan
cara hidup tertentu.

Suatu sistem tingkah laku (code of conduct), yang berasal dari
suatu kekuatan gaib.

Pengakuan terhadap adanya kejiwaan-kejiwaan yang diyakini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dan perasaan

lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang
terdapat dalam alam sekitar manusia.

Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia
melalui seorang Rasul (Harun Nasution, 1974: 10).

Selanjutnya, Harun Nasution merumuskan ada empat unsur

yang terdapat dalam agama, yaitu:

1.

Kekuatan gaib yang diyakini berada di atas kekuatan
manusia. Didorong oleh kelemahan dan keterbatasannya,
manusia merasa berhajat akan pertolongan dengan cara
menjaga dan membina hubungan baik dengan kekuatan gaib

1 - Pengertian, Ruang Lingkup, dan Kegunaan Psikologi Agama | 3 %




tersebut. Sebagai realisasinya adalah sikap patuh terhadap
perintah dan larangan kekuatan gaib itu.

2. Keyakinan terhadap kekuatan gaib sebagai penentu nasib
baik dan nasib buruk manusia. Dengan demikian, manusia
berusaha untuk menjaga hubungan baik ini agar sejahtera
dan kebahagiaannya terpelihara.

3. Respons yang bersifat emosional dari manusia. Respons
ini dalam realisasinya terlihat dalam bentuk penyembahan,
karena didorong oleh perasaan takut atau pemujaan yang
didorong oleh perasaan cinta, serta bentuk cara tertentu
penganutnya.

4. Paham akan adanya yang kudus dan suci. Sesuatu yang
kudus dan suci. Adakalanya berupa kekuatan gaib, kitab
vang berisi ajaran agama, maupun tempat-tempat tertentu
(Harun Nasution, 1974: 11).

Adapun bentuk kepercayaan yang dianggap sebagai
agama, tampaknya memang memiliki ciri umum yang hampir
sama, baik dalam agama-agama primitif maupun agama
monoteisme. Namun menurut Robert H. Thouless (1992: 24),
fakta menunjukkan bahwa agama berpusat pada Tuhan atau
dewa-dewa sebagai ukuran yang menentukan dan tidak boleh
diabaikan. Dalam istilahnya, Robert H. Thouless (1992: 25)
menyebutkan sebagai keyakinan tentang dunia lain, dan ini
membantu Thouless untuk mengajukan definisinya tentang
agama. Menurutnya, dalam kaitan dengan psikologi agama, ia
menyarankan definisi agama adalah sikap terhadap dunia yang
mencakup acuan yang menunjukkan lingkungan lebih luas
daripada lingkungan dunia fisik yang terikat ruang dan waktu.
Definisi ini secara empiris lebih cocok untuk membedakan antara
sikap-sikap keagamaan dari yang bukan keagamaan, antara lain
seperti komunisme dan humanisme, sebab dapat saja seorang
jadi baik dan rela mengorbankan diri tanpa harus menjadi
penganut agama.
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Robert H. Thouless (1992: 25), dengan definisi itu
ingin membedakan sikap-sikap yang bersumber dari suatu
kepercayaan agama terhadap yang bersumber bukan dari
agama, walaupun dalam realitasnya terdapat sikap yang sama.
Sehubungan dengan hal itu, Thouless berpendapat, bahwa
psikologi agama adalah cabang dari psikologi, yang bertujuan
mengembangkan pemahaman terhadap perilaku keagamaan
dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip psikologi yang dipungut
dari kajian terhadap perilaku bukan keagamaan.

Menurut Zakiah Daradjat (1970: 11), psikologi agama
meneliti dan menelaah kehidupan seseorang dan mempelajari
beberapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap dan
tingkah laku, serta keadaan hidup pada umumnya. Di samping
itu, psikologi agama juga mempelajari pertumbuhan dan
perkembangan jiwa agama pada seseorang, serta faktor-faktor
yang memengaruhi keyakinan tersebut.

Psikologi agama, dengan demikian merupakan cabang
psikologi yang meneliti dan mempelajari tingkah laku manusia
dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan agama yang
dianutnya serta dalam kaitannya dengan perkembangan
usia masing-masing. Upaya untuk mempelajari tingkah laku
keagamaan tersebut dilakukan melalui pendekatan psikologi.
Jadi, penelaahan tersebut merupakan kajian empiris.

B. Ruang Lingkup Psikologi Agama

Sebagai disiplin ilmu yang otonom, psikologi agama memiliki
ruang lingkup pembahasannya tersendiri yang dibedakan dari
disiplin ilmu yang mempelajari masalah agama dan ilmu
perbandingan agama di mana keduanya memiliki tujuan yang
tak jauh berbeda, yang mengembangkan pemahaman terhadap
agama dengan mengaplikasikan metode-metode penelitian yang

bertipe bukan agama bukan teologis. Bedanya adalah, bila ilmu
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perbandingan agama cenderung memusatkan perhatiannya
pada agama-agama primitif dan eksotis yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman dengan membandingkan suatu
agama dengan agama lainnya. Sebaliknya, psikologi agama,
seperti pertanyaan Robert H. Thouless (1992: 25), memusatkan
kajiannya pada agama yang hidup dalam budaya suatu kelompok
atau masyarakat itu sendiri. Kajiannya terpusat pada pemahaman
terhadap perilaku keagamaan tersebut dengan menggunakan
pendekatan psikologi.

Lebih lanjut, Zakiah Daradjat menyatakan, bahwa lapangan
penelitian psikologi agama mencakup proses beragama, perasaan,
dan kesadaran beragama dengan pengaruh dan akibat-akibat yang
dirasakan sebagai hasil dari keyakinan. Oleh karena itu, menurut
Zakiah Daradjat, ruang lingkup yang menjadi lapangan kajian
psikologi agama meliputi kajian mengenai:

1. Bermacam-macam emosi yang menjalar di luar kesadaran
vang ikut menyertai kehidupan beragama orang biasa,
seperti rasa lega dan tentram sehabis sembahyang; rasa lepas
dari ketegangan batin sesudah berdoa atau membaca ayat-
ayat suci; perasaan tenang pasrah, dan menyerah setelah
berzikir; dan ingat kepada Allah ketika mengalami kesedihan
dan kekecewaan yang bersangkutan.

2. Bagaimana perasaan dan pengalaman seseorang secara
individual terhadap Tuhannya, misalnya rasa tentram dan
kelegaan batin.

3. Mempelajari, meneliti, dan menganalisis pengaruh
kepercayaan akan adanya hidup sesudah mati pada tiap-tiap
orang.

4. Meneliti dan mempelajari kesadaran dan perasaan orang

terhadap kepercayaan yang berhubungan dengan surga
dan neraka, serta dosa dan pahala yang turut memberi
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pengaruh pengaruh terhadap sikap dan tingkah lakunya
dalam kehidupan.

5. Meneliti dan mempelajari bagaimana pengaruh penghayatan
seseorang terhadap ayat-ayat suci untuk kelegaan batinnya.

Semuanya itu menurut Zakiah Daradjat (1970: 12-15)
tercakup dalam kesadaran agama dan pengalaman agama.
Kesadaran agama maksudnya adalah bagian/segi agama yang
hadir dalam pikirannya, yang merupakan aspek mental dari
aktivitas agama. Sedangkan pengalaman agama adalah unsur
perasaan dalam kesadaran beragama, yaitu perasaan yang
membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan.
Karenanya, psikologi agama tidak mencampuri segala bentuk
permasalahan yang menyangkut pokok keyakinan suatu
agama. Termaksud tentang benar salahnya atau masuk akal dan
tindakan keyakinan agama. Tegasnya, psikologi agama hanya
mempelajari dan meneliti fungsi-fungsi jiwa yang memantul dan
memperlihatkan diri dalam perilaku, dalam kaitannya dengan
kesadaran dan pengalaman agama manusia. Kedalamnya juga
tidak termaksud unsur-unsur keyakinan yang bersifat abstrak
(gaib) seperti tentang Tuhan, surga, dan neraka, kebenaran
sesuatu agama, kebenaran kitab suci dan lainnya yang tak
mungkin teruji secara empiris.

Dengan demikian, psikologi agama menurut Prof. Dr. Zakiah
Daradjat (1970: 15), adalah mempelajari kesadaran agama pada
seseorang yang pengaruhnya terlihat dalam kelakuan dan tindak
tanduk agama orang itu dalam hidupnya. Persoalan pokok dalam
psikologi agama adalah kajian terhadap kesadaran agama dan
tingkah laku agama, Robert H. Thouless (1992: 11), atau kajian
terhadap tingkah laku agama dan kesadaran agama.

Seperti diketahui, bahwa psikologi agama sebagai salah satu
cabang dan psikologi juga merupakan terapan. Psikologi agama
sejalan dengan ruang lingkup kajiannya telah banyak memberikan
sumbangan dalam memecahkan persoalan kehidupan manusia
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dalam kaitannya dengan agama yang dianutnya. Kemudian,
bagaimana rasa keagamaan itu tumbuh dan berkembang pada
diri seseorang dalam tingkat usia tertentu; bagaimana perasaan
keagamaan itu dapat memengaruhi ketentraman batinnya,
dan berbagai konflik yang terjadi dalam diri seseorang hingga
ia menjadi lebih taat menjalankan ajaran agamanya atau
meninggalkan ajaran itu sama sekali.

Hasil kajian psikologi agama tersebut, ternyata dapat
dimanfaatkan dalam berbagai lapangan kehidupan, seperti dalam
bidang pendidikan, psioterapi, dan mungkin pula dalam lapangan
lain dalam kehidupan. Bahkan, sudah sejak lama pemerintah
kolonial Belanda memanfaatkan hasil kajian psikologi agama
untuk kepentingan politik. Pendekatan agama yang dilakukan
oleh Snouck Hurgronje terhadap para pemuka agama dalam
upaya mempertahankan politik penjajahan Belanda di tanah air,
barangkali dapat dijadikan salah satu contoh kegunaan psikologi
agama.

Di bidang industri, psikologi agama juga dapat dimanfaatkan.
Sekitar tahun 1950-an, di perusahaan minyak Stanvac
diselenggarakan ceramah agama Islam untuk para pemuka
agama setempat. Kegiatan berkala ini diselenggarakan atas dasar
asumsi, bahwa ajaran agama mengandung nilai-nilai moral yang
dapat menyadarkan para buruh dari perbuatan yang tak terpuji
dan merugikan perusahaan. Sebaliknya, dan hasil kegiatan
tersebut dievaluasi dan ternyata pengaruh ini dapat mengurangi
kebocoran, seperti pencurian, manipulasi maupun penjualan
barang-barang perusahaan yang sebelumnya sukar dilacak.

Sebaliknya, sekitar tahun 1979, perusahaan tekstil di
Majalaya pernah melarang buruhnya menunaikan shalat Jum’at.
Menurut pimpinan perusahaan, waktu istirahat siang dan shalat
Jum’at mengurangi jumlah jam kerja dan akan mengurangi
produksi. Tetapi setelah larangan dilaksanakan dan buruh
dipaksakan tetap bekerja, ternyata produksi menurun secara

% 8 | Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama




drastis. Di sini hubungan antara tingkat produksi dan etos kerja
yang ada kaitannya dengan kesadaran agama.

Dalam banyak kasus, pendekatan psikologi agama, baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat digunakan untuk
membangkitkan perasaan dan kesadaran agama. Pengobatan
pasien di rumah-rumah sakit, usaha bimbingan dan penyuluhan
narapidana di Lembaga Permasyarakatan banyak dilakukan
dengan menggunakan psikologi agama ini. Demikian pula
lapangan pendidikan psikologi agama dapat difungsikan pada
pembinaan moral dan mental keagamaan peserta didik.

C. Kegunaan Psikologi Agama dalam
Pendidikan Islam

Pendidikan Islam di sini diartikan sebagai upaya sadar yang
dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap
pembinaan, bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi
yang dimiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan
sebagaimana hakikat kejadiannya. Jadi, dalam pengertian ini,
pendidikan Islam tidak dibatasi oleh institusi ataupun pada
lapangan pendidikan tertentu. Pendidikan Islam diartikan dalam
ruang lingkup yang luas.

Adapun yang dimaksud dengan bertanggung jawab dalam
pengertian ini adalah orang tua. Sedangkan, para guru atau
pendidik lainnya adalah perpanjangan tangan orang tua.
Maksudnya, tepat tindakan para guru atau pendidik yang dipilih
oleh orang tua untuk mendidik anak mereka sepenuhnya menjadi
tanggung jawab orang tua. Maka, pendidikan Islam meletakkan
dasarnya pada rumah tangga. Seiring dengan tanggung jawab itu,
maka orang tua dan para guru dalam pendidikan Islam berfungsi
dan berperan sebagai pembina, pembimbing, pengembang
serta pengarah potensi yang dimiliki anak agar mereka
menjadi pengabdi Allah yang taat dan setia, sesuai dengan
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hakikat penciptaan manusia dan juga dapat berperan sebagai
khalifah Allah dalam kehidupan di dunia. Selain itu, dalam
pelaksanaannya, aktivitas pendidikan seperti itu diterapkan sejak
usia bayi dalam buaian hingga ke akhir hayat, seperti tuntutan
Rasulullah Saw.

Pendidikan Islam dalam konteks pengertian seperti yang
dianjurkan Rasulullah Saw. Inilah yang dimaksudkan dengan
pendidikan Islam dalam arti yang seutuhnya. Dalam kaitan
ini, pendidikan Islam erat kaitannya dengan psikologi agama
digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam pelaksanaan
pendidikan Islam.

Pendekatan psikologi agama dalam pendidikan Islam itu
ternyata telah dilakukan di periode awal perkembangan Islam
itu sendiri. Fungsi dan peran kedua orang tua sebagai teladan
vang terdekat kepada anak yang telah diakui dalam pendidikan
Islam. Bahkan, agama dan keyakinan seorang anak dinilai
sangat tergantung dari keteladanan para orang tua mereka. Tak
heran jika Sigmund Freud (1856-1939) menyatakan bahwa
keberagaman anak terpola dari tingkah laku bapaknya.

Jika kesadaran pengarah bapak terhadap keberagamaan
anak baru diungkapkan oleh ahli psikologi agama (Barat)
sekitar awal abad ke-20, maka jauh sebelum itu Islam telah
menerapkan dalam kehidupan rumah tangga. Bahkan, menurut
pendidikan Islam, bukan hanya bapak, melainkan juga ibu ikut
memberi citra pada keberagamaan anak-anak mereka. Bermula
dari tuntunan Al-Qur’an yang memuat pesan Lugman al-Hakim
kepada anaknya:

Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah kedzaliman yang amat besar (QS
Lugman [31]: 12).

Dalam informasi Al-Qur’an ini mengungkapkan bagaimana
seharusnya bapak menuntun dan membimbing anak-anak
mereka mengenal Tuhannya. Anak mengenal Tuhan melalui
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bimbingan orang tua mereka. Kemudian, upaya membimbing
pengenalan terhadap Tuhan dan agama hendaknya dilakukan
dengan penuh kasih sayang. Tidak dengan perintah, melainkan
melalui keteladanan orang tua.

Dalam pandangan Islam sejak manusia dilahirkan, manusia
telah dianugerahkan potensi keagamaan. Potensi ini baru dalam
bentuk sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tunduk
dan mengabdi kepada sesuatu. Agar kecenderungan tunduk dan
mengabdi ini tidak salah, maka perlu adanya bimbingan dari
luar. Secara kodrati orang tua merupakan pembimbing pertama
yang mula-mula dikenal anak. Oleh karena itu, Rasulullah
menekankan bimbingan itu pada tanggung jawab kedua orang
tua.

Kajian ilmiah, terutama sejarah, psikologi maupun
antropologi budaya mengungkapkan adanya kecenderungan
untuk tunduk pada manusia. Pada suku bangsa primitif,
ketundukan itu ditujukan kepada benda-benda alam roh
leluhur. Sedangkan, pada bangsa modern, ketundukan tersebut
disalurkan kepada tokoh-tokoh yang dikagumi. Kultus individu
atau sikap fanatis terhadap isme-isme tertentu, tampaknya tak
jauh berbeda dari apa yang dilakukan suku-suku primitif.

Sejarah mencatat bagaimana orang memuja dan
mengkultuskan Adolf Hitler, tokoh Nazi Jerman. Begitu pula
yang dilakukan masyarakat Cina terhadap Mao Tse Tung di zaman
komunis berkuasa di negara ini. Masyarakat Rusia memuja Stalin,
sedangkan orang Jepang menganggap kaisar mereka sebagai
titisan Dewa Matahari.

Pembentukan jiwa keagamaan pada anak diawali sejak
ia dilahirkan. Kepadanya diperdengarkan kalimat tauhid,
dengan mengumandangkan azan ke telinga kanannya dan
igamat ke telinga kirinya. Lalu, pada usia ketujuh hari sang
bayi diagigahkan dan sekaligus diberi nama yang baik, sebagai
doa dan titipan harapan orang tua agar anaknya menjadi anak
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saleh. Di samping itu, kepada anak diberikan makanan yang
bergizi dan halal. Pada periode perkembangan selanjutnya,
anak diperlakukan dengan kasih sayang serta dibiasakan pada
perkataan, sikap, dan perbuatan yang baik melalui keteladanan
kedua orang tuanya.

Rasulullah Saw. tampaknya sangat paham benar, tentang
adanya hubungan timbal balik antara jiwa dengan tubuh.
Demikian pula mengenai hubungan antara biokimia dengan jiwa
dan raga. Juga tentang pengaruh suara dengan pembentukan
hati nurani. Semuanya itu terangkai dalam formulasi dan
konsep ajaran yang diamanatkan kepada para orang tua, dalam
memberikan bimbingan kepada anak-anaknya.

Dalam konsep ajaran Rasulullah tampaknya pembentukan
kesadaran agama dan pengamalan agama harus dilakukan secara
simultan, sinergis, dan utuh. Makanan dan minuman yang halal,
berkaitan dengan permurnian unsur biokimia tubuh agar tetap
sejalan dan terpeliharanya fitrah keagamaan. Kemudian azan
dan igamah, nama yang baik serta agigah, berhubungan dengan
pembentukan nilai-nilai ketauhidan dalam jiwa. Lalu, setelah
anak mampu berkomunikasi, mereka diperkenalkan dengan
perlakuan kasih sayang.

Lebih lanjut, saat anak menginjak usia tujuh tahun, secara
fisik mereka dibiasakan untuk menunaikan shalat. Kemudian
setelah mencapai usia ini pun anak-anak diperkenalkan kepada
nilai-nilai ajaran agamanya. Diajarkan membaca kitab suci,
Sunnah Rasul, maupun cerita-cerita yang bernilai pendidikan.

Bimbingan kejiwaan pada pembentukan nilai-nilai imani.
Sedangkan, keteladanan, pembiasaan dan disiplin dititikberatkan
pada pembentukan nilai-nilai amali. Keduanya memiliki
hubungan timbal balik. Dengan demikian, kesadaran agamadan
pengalaman agama dibentuk melalui proses bimbingan terpadu.
Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yang beriman dan
beramal saleh.
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Anak dibimbing untuk tunduk dan mengabdikan diri
hanya kepada Allah, sesuai dengan fitrahnya. Kemudian sebagai
pembuktian dari pengabdian itu, direalisasikan dalam bentuk
perbuatan dan aktivitas yang bermanfaat sesuai dengan perintah-
Nya.
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SEJARAH PERTUMBUHAN
DAN PERKEMBANGAN
PSIKOLOGI AGAMA

A. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan

Untuk menetapkan secara pasti kapan psikologi agama
mulai dipelajari memang terasa agak sulit. Baik dalam kitab suci,
maupun sejarah tentang agama-agama tidak terungkap secara
jelas mengenai hal itu. Namun demikian, walaupun tidak secara
lengkap, ternyata permasalahan menjadi ruang lingkup kajian
psikologi agama banyak dijumpai melalui informasi kitab suci
agama maupun sejarah agama.

Perjalanan hidup Sidharta Gautama dari seorang putra
raja Kapilawastu yang bersedia mengorbankan kemegahan dan
kemewahan hidup untuk menjadi seorang pertapa menunjukkan
bagaimana kehidupan batin yang dialami dalam kaitan dengan
keyakinan agama yang dianutnya. Proses perubahan arah
keyakinan agama ini mengungkapkan pengalaman keagamaan
yang memengaruhi diri tokoh agama Budha. Dan proses itu
kemudian dalam psikologi agama disebut dengan konversi agama
(Arley, 1970: 14).

Sidharta Gautama yang putra raja itu, sejak kecil sudah
hidup dalam lingkungan istana yang serba mewah. Tetapi,
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ketika usia remaja, saat melihat kehidupan masyarakat, Sidharta
menyaksikan segala bentuk penderitaan manusia dari yang tua,
sakit, dan orang yang meninggal dunia. Pemandangan seperti
itu tak pernah dilihat Sidharta sebelumnya. Dan dialog dengan
pengawalnya, Sidharta berkesimpulan bahwa kehidupan manusia
penuh dengan penderitaan, mengalami usia lanjut, dan ajalnya
akan mati (Zakiah Daradjat, 1970: 46).

Segala yang disaksikan oleh Sidharta itu kemudian membatin
dalam dirinya, hingga pada suatu malam ia keluar dari istana dan
meninggalkan segala kemewahan hidup. Ia mengasingkan diri
menjadi pertapa, hingga kemudian memberi arah baru dalam
kehidupan selanjutnya. Sidharta Gautama mengalami konversi
agama dari pemeluk agama Hindu menjadi pendakwah agama
baru, yaitu agama Budha. Sidharta kemudian dikenal sebagai
Budha Ghautama.

Proses yang hampir serupa dilukiskan pula dalam Al-Qur’an
tentang cara [Hahim as., memimpin umatnya untuk bertauhid
kepada Allah. Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat
sebuah bintang lalu ia berkata:

“Inilah Tuhanku”. Tetapi tatkala bintang itu tenggelam ia berkata: “Saya
tidak suka kepada yang tenggelam”. Kemudian, tatkala ia melthat bulan
terbit, ia berkata: “Inilah Tuhanku”. Tetapi tatkala bulan itu terbenam,
dia berkata: “sesungguhnyajika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepada
ku, pasti aku termasuk orang-orang yang sesat”. Kemudian, tatkala ia
melthat matahari terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku. Ini yang lebih
besar” maka tatkala matahari mulal terbenam di berkata: “Hai kaumku,
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang telah kamu persekutukan”
(QS Al-An’am [6]: 76-78).

Perumpamaan ini melukiskan bagaimana proses terjadinya
konversi agama, walaupun dalam informasi kitab suci tersebut
dikiaskan kepada Ibrahim as., yang berusaha meyakinkan
pengikutnya tentang kekeliruan mereka menyembah benda-

benda alam, yang hakikatnya sebagai ciptaan dan tak layak
disembah (Zakiah Daradjat, 1983: 55).
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Informasi mengenai proses dan peristiwa keagamaan juga
dapat dijumpai dalam pendewaan bangsa Jepang terhadap
kaisarnya. Mitos agama Shinto yang menempatkan kaisar Jepang
sebagai keturunan Dewa Matahari telah pula memengaruhi sikap
keberagamaan yang khas pada bangsa Jepang. Sikap patuh yang
demikian mendalam itu, telah mendorong prajurit Jepang yang
ikut dalam Perang Dunia-ITuntuk mengorbankan nyawa mereka
demi kaisar, melalui tindakan harakiri (bunuh diri).

Terlalu banyak contoh-contoh yang dapat dikemukakan
tentang hubungan antara kesadaran dan pengalaman agama
dengan sikap dan tingkah laku para penganut agama, yang
kemudian dijadikan objek kajian psikologi agama. Namun,
kasus-kasus seperti itu belum dipelajari secara ilmiah, hingga
hanya dianggap sebagai peristiwa-peristiwa keagamaan biasa.
Barangkali, kenyataan yang serupa ini pula yang menimbulkan
anggapan bahwa kelahiran psikologi agama merujuk pada kajian
pemula yang timbul di kalangan ilmuwan Barat (Robert H.
Thouless, 1992: 6).

Berdasarkan sumber Barat, para ahli psikologi agama mulai
populer sekitar akhir abad ke-19 sekitar masa itu psikologi yang
semakin berkembang digunakan sebagaialat untuk kajian agama.
Kajian semacam itu dapat membantu pemahaman terhadap
cara bertingkah laku, berpikir, dan mengemukakan perasaan
keagamaan (Robert H. Thouless, 1992: 7).

Menurut Thouless, sejak terbitnya buku The Varietes of
Religious Experience tahun 1903, sebagai kumpulan dari materi
kuliah William James di empat Universitas di Skotlandia, langkah
awal dari kajian psikologi agama mulai diakui para ahli psikologi
dan dalam jangka waktu tiga puluh tahun kemudian, banyak
buku-buku lain diterbitkan sejalan dengan konsep-konsep yang
serupa.

Sejak itu, kajian-kajian tentang psikologi tampaknya
tidak hanya terbatas pada masalah-masalah yang menyangkut
kehidupan keagamaan secara umum, melainkan juga mengenai
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masalah-masalah khusus. J.B. Pratt misalnya, kajian mengenai
kesadaran beragama melalui bukunya Religious Consciousness
(1920). Selanjutnya, kajian-kajian psikologi agama juga tidak
terbatas pada agama-agama yang di Timur. A.]. Appasamy
dan B.H. Streeter menulis tentang masalah yang menyangkut
kehidupan penganut agama Hindu dengan bukunya The Sadhu
(1921) (Jalaluddin, 2004: 6).

Sejalan dengan perkembangan itu, para penulis non-Barat
pun mulai menerbitkan buku-buku mereka. Tahun 1947 terbit
buku The Song of God Bagbapad Gita, terjemahan Isherwood dan
Prabhavananda.

Dandi tanah air sendiri tulisan tentang psikologi agama ini
baru dikenal sekitar tahun 1970-an, yaitu oleh Zakiah Daradjat.
Ada sejumlah buku pegangan bagi mahasiswa di lingkungan
IAIN. Di luar itu, kuliah mengenai psikologi agama juga sudah
diberikan, khususnya di Fakultas Tarbiyah oleh A. Mukti Ali dan
Zakiah Daradjat sendiri. Kedua orang ini dikenal sebagai pelopor
perkembangan psikologi agama di IAIN Indonesia.

Sebagai disiplin ilmu boleh dikatakan, psikologi agama
dapat dirujuk dari karya tulis Barat, antara lain karya Jonathan
Edward, Emile Durkheim, Edward B. Taylor maupun Stanley
Hall yang memuat kajian mengenai agama suku-suku primitif
dan mengenai konversi agama. Kajian sosiologi dan antropologi
budaya ini menampilkan sisi-sisi kehidupan masyarakat suku
primitif dan sikap hidup mereka terhadap sesuatu yang dianggap
sebagai adikodrati (supernatural). Selanjutnya, tulisan-tulisan
yang memuat pembahasan secara khusus tentang psikologi
agama baru terbit.

Sumber-sumber Barat umumnya merujuk awal kelahiran
psikologi agama adalah karya Edwin Diller Starbuck dan William
James. Buku The Psychology of Religion: An Empirical Study of Growth
of Religion Consciousness karya E.D. Starbuck diterbitkan tahun
1899, dinilai sebagai buku yang memang khusus membahas
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masalah yang menyangkut psikologi agama. Setahun kemudian
(1900), William James (1985: 5), menerbitkan buku The Varieties
of Religious Experiencies. Buku yang berisi pengalaman keagamaan
berbagai tokoh ini kemudian dianggap sebagai buku yang
menjadi perintis awal dari kelahiran psikologi agama menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Psikologi agama diakui sebagai
disiplin ilmu, cabang dari psikologi, seperti ilmu-ilmu cabang
psikologi yang lainnya.

Sebaliknya di dunia Timur, khususnya di wilayah-wilayah
kekuasaan Islam, tulisan-tulisan yang memuat kajian tentang hal
serupa belum sempat dimasukkan. Padahal, tulisan Muhammad
Ishaq ibn Yasardi abad ke-7 M, berjudul Al-Siyar wa al-Maghazi
memuat beberapa fragmen dari biografi Nabi Muhammad Saw.,
(Enstklopedi Islam, 1992: 361), ataupun risalah Hayy ibnu Yaqzan
fi asrar al-hikmat al-Masyrigyyat yang ditulis oleh Abu Bakar
Muhammad ibn Abd al-Malik ibn Tufail (1106-1188 M). Juga
memuat masalah yang erat kaitannya dengan materi psikologi
agama.

Demikian pula karya besar Abu Hamid Muhammad al-
Ghazali (1059-1111 M) berjudul Ihya’‘Ulum al-Din, dan juga
bukunya al-Mungidz min al-Dhalal (penyelamat dari kesesatan)
sebenarnya, kaya akan muatan permasalahan yang berkaitan
dengan materi kajian psikologi agama. Diperkirakan masih
banyak tulisan-tulisan ilmuwan Muslim yang berisi kajian
mengenai permasalahan serupa, namun sayangnya karya-karya
tersebut tidak dikembangkan menjadi disiplin ilmu tersendiri,
yaitu psikologi agama seperti halnya yang dilakukan oleh
kalangan ilmuwan Barat.

Ada beberapa alasan yang barangkali dapat dijadikan
penyebab. Pertama, sejak masa kemunduran negara-negara Islam,
perhatian para ilmuwan terhadap kepentingan pengembangan
ilmu pengetahuan mulai menurun, karena bagaimanapun
pengembangan ini memerlukan biaya yang cukup banyak.
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Seiring dengan kemunduran Islam di bidang politik, negara-
negara Barat mulai berkembang menjadi negara-negara modern.
Dengan demikian, negara-negara Islam yang berhadapan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan penjajahan Barat disibukkan
oleh permasalahan politik.

Kedua, sejak penyerangan bangsa Mongol ke pusat peradaban
Islam (Baghdad) dan kekalahan Islam di Andalusia, menjadi
pemusnahan karya para ilmuwan Muslim. Ketiga, sikap kurang
terpuji dan para ilmuwan Barat sendiri (terutama setelah zaman
kemunduran Islam) yang umumnya kurang menghargai karya-
karya ilmuwan Muslim. Seperti tulisan Nurcholish Madjid
(1984: 55), umat Islam yang telah dikalahkan oleh bangsa-
bangsa Eropa (Barat) adalah umat yang dikagumi dan ditakuti,
namun juga dibenci. Sikap seperti itu tampaknya juga menjadi
sikap para ilmuwan Barat terhadap karya-karya para ilmuwan
Muslim. Keempat, karya-karya ilmuwan Muslim di zaman klasik
umumnya, ditulis oleh para ilmuwan yang di zamannya dikenal
dengan sebutan yang berkonotasi keagamaan seperti mufassirin
(ahli tafsir), muhaddisin (ahli hadits), fugaha (ahli figh), ataupun
ahlul hikmah (filosof). Karya-karya mereka diidentikkan dengan
ilmu-ilmu yang murni agama (Islam) atau filsafat.

Lebih jauh, Marshall G.S. Hodgson melihat hal itu lebih
disebabkan oleh faktor intern umat Islam sendiri. Menurutnya,
masyarakat Islam gagal memelopori kemodernan karena tiga
hal, yaitu:

1. Konsentrasi yang kelewat besar pada penanaman modal
harta dan manusia pada bidang-bidang tertentu, sehingga
pengalihannya kepada bidang lain merupakan kesulitan yang
luar biasa.

2. Kerusakan hebat baik material maupun mental psikologis,
akibat serbuan biadab bangsa Mongol.

3. Kecemerlangan peradaban Islam sebagai suatu bentuk
pemuncakan abad agraria membuat kaum muslimin tidak
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pernah merasa perlu kepada peningkatan yang lebih tinggi.
la menyimpulkan bahwa dunia Islam berhenti berkembang

karena kejenuhan dan kemantapan pada diri sendiri
(Nurcholish Madjid, 1984: 54).

Terlepas darimana alasan dan penyebab yang paling tepat,
memang setelah zaman kemunduran umat Islam secara politis,
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dipelopori oleh Barat. Dengan demikian, tidak mengherankan
jika ilmu-ilmu modern, termasuk psikologi agama tumbuh dan
berkembang sebagai sebuah disiplin ilmu yang independen, yang
diakui terinformasikan sebagai produk ilmuwan Barat. Dan baru
setelah negara-negara Islam bebas dari kungkungan penjajah
Barat, secara bertahap muncul karya-karya ilmuwan Muslim.

Karya penulis Muslim di zaman modern, seperti buku
Al-Maghary vang berjudul Tatawwur al-Syuur al-Diny Inda Tiflun
wa al-Murabig (perkembangan rasa keagamaan pada anak dan
remaja), bagaimanapun dapat disejajarkan dengan karya-karya
yang dihasilkan oleh ahli-ahli psikologi agama lainnya. Selain
itu juga, bukunya yang mulai mengkhusus kepada disiplin ilmu
tertentu, seperti al-Nummuwu al-Nafsy (perkembangan kejiwaan).
Kedua karya-karya itu diterbitkan tahun 1955 dan 1957.

Karya lain yang lebih khusus mengenai psikologi agama
adalah Ruhal-Din al-Islamy (jiwa agama Islami) karangan Alif Abd
al-Fatah, tahun 1956. Demikian pula pada tahun 1963, terbit
buku al-Shihah al-Nafsiyah karangan Moustafa Fahmy (Jalaluddin
dan Ramayulis, 1994: 10). Dan banyak lagi karya-karya ilmuwan
Muslim tentang psikologi agama. Tetapi berdasarkan konteks
kejiwaan, barangkali buku Tatawwur al-Syw’ur al-Diny “Inda Tiflun:
wa al-Murabig karya Abd al-Mun’im Abd al-Aziz al-Maghrary,
dapat dianggap sebagai awal dari munculnya kajian psikologi
agama di kalangan ilmuwan Muslim modern.

Adapun di tanah air perkembangan psikologi agama
dipelopori oleh tokoh-tokoh yang memiliki latar belakang profesi
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sebagai ilmuwan, agamawan, dan bidang kedokteran. Di antara
karya-karya awal yang berkaitan dengan psikologi agama adalah
buku Agama dan Kesehatan Badan/jiwa (1965), tulisan Aulia.
Kemudian tahun 1975, K.H.S.S. Djam’an menulis buku Islam
dan Psikosomatik. Niko Syukur Lister, menulis buku Pengalaman
dan Motivasi Beragama: Pengantar Psikologi Agama.

Buku-buku Zakiah Daradjat tersebut, hingga kini telah
dilakukan beberapa kali cetak ulang dan dijadikan buku pegangan
di lingkungan